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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan atas pengaruh perencanaan pajak dan 
beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016, maka dapat disimpulkan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba, 
semakin tinggi perencanaan pajak maka semakin besar peluang perusahaan 
melalukan manajemen laba (begitupun sebaliknya). Oleh karena itu 
menerima hipotesis yang mengatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh 
terhadap manajemen laba.  
2. Beban pajak tangguhan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
manajemen laba, beban pajak tangguhan secara parsial berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba secara tidak signifikan. Semakin tinggi beban pajak 
tangguhan maka semakin meningkat manajemen laba. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini disadari bahwa terdapat beberapa keterbatasan yang dapat 
mempengaruhi hasilnya. Keterbatasan-keterbatasan yang terdapat dalam 
penelitian ini antara lain : sampel penelitian ini hanya meneliti perusahaan-
perusahaan yang bergerak pada industri manufaktur saja sehingga hasil penelitian 
ini tidak dapat digunakan sebagai dasar generalisasi. Selain itu, Periode 
pengamatan dalam penelitian ini hanya selama 3 tahun yaitu dari tahun 2014-
  
2016. Kemudian variabel independen hanya dua, yaitu perencanaan pajak dan 
beban pajak tangguhan saja. 
5.3 Saran 
Beberapa keterbatasan mempengaruhi hasil penelitian dan perlu dievaluasi 
serta menjadi bahan pengembangan pada penelitian selanjutnya. Adapun saran 
yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen yang 
diduga berpengaruh kuat terhadap manajemen laba. 
2. Penelitian selanjutnya memperpanjang interval tahun penelitiannya, misalnya 
dalam jangka waktu lima tahun. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas atau menambah sampel 
misalnya perusahaan nonmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
sehingga tidak hanya meneliti pada perusahaan manufaktur saja. 
 
